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ABSTRAK

Amrullah, Wildan. 2021: Peran Majelis Dzikir Al-Karomah dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual (Studi Kasus Majelis Dzikir Al-Karomah
Desa Purana Kecamatan Bantarbolang). Skripsi, Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (1AIN)
Pekalongan, Pembimbing H. Hasan Su’aidi, M.S.I.

Kata Kunci : Majelis Dzikir, Kecerdasan Spiritual.

Manusia adalah makhluk jasmani dan rohani. Sebagai makhluk jasmani
manusia mempunyai kebutuhan yaitu papan, sandang, pangan. Selain itu, sebagai
makhluk rohani manusia mempunyai kebutuhan seperti ketentraman jiwa,
kedamaian hati, dan kesejahteraan hidup. Manusia dalam memenuhi kebutuhan
tersebut sering memunculkan sifat egois dan materiastik yang berdampak pada
kegelisahan, kecemasan, stress, dan depresi. Permasalahan tersebut sering
berakibat buruk pada kesehatan mental individu yang akan berujung pada adanya
gangguan mental atau kejiwaan. Hal tersebut terjadi karena tidak baiknya kecerdasan
spiritual yang dimiliki oleh individu. Mengatasi hal tersebut, Majelis Dzikir Al-Karomah
hadir dalam rangka mengembangkan kecerdasan spiritual jama’ah atau warga desa
Purana kecamatan Bantarbolang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan peran Majelis Dzikir
Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan Bantarbolang dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual jama’ah serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Secara
umum penelitian ini berguna untuk memberikan kontribusi keilmuan dan
pemikiran bagi dunia tasawuf dan psikoterapi dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual masyarakat. Secara praktis, dapat dijadikan sebuah referensi bagi praktisi
dan mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, bahwa Majelis Dzikir mempunyai peran
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual serta sebagai bahan pijakan untuk
penelitian selanjutnya. Jenis penelitian ini adalah studi kasus lapangan dengan
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini-menggunakan
terknik wawancara dan observasi langsung. Semua data dianalisis menggunakan
metode analisis deskriptif dengan teknik Miles Hubermen atau model interaktif.

Di dalam penelitian ini diperoleh beberapa hasil dan data, antara lain :
Pertama, Majelis Dzikir Al-Karomah ada kegaiatan rutinan yaitu Istighosah,
Yasin dan Tahlil, Pembacaan Maulid Nabi Kitab Al-Barzanji, Kajian Kitab Kajian
Kitab Thya’ Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali, Kitab Quratul ‘Uyun dan
Muhimmatun Nisa’ serta kegiatan seperti Peringatan Hari Besar Islam atau PHBI.
yaitu Maulid Nabi Muhammad Saw., Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw., Nuzulul
Qur’an, Tahun Baru Islam, Nifsu Sya’ban dan lain sebagainya. Kedua, Majelis
Dzikir Al-Karomah mempunyai peran dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual jama’ah atau masyarakat Desa Purana Kecamatan Bantarbolang.



Perubahan tersebut ditandai dengan berkembanganya dari merasa Allah Swit.,
tidak menyayanginya, sering berbuat dosa dan putus asa, merasa ada kekosongan
atau kehampaan diri dan sebagainya ke merasa lebih baik dan harus berubah agar
bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt., berprasangka baik pada Allah
Swit. Ketiga, Majelis Dzikri Al-Karomah dalam menjalankan misi dakwahnya ada
banyak hambatan dan dukungan. Hambatan diantraanya strategi membagi waktu
dalam mengikuti kegiatan dzikir, jauhnya jarak rumah dengan Majelis, serta cuaca
yang menghambat dalam mengikuti kegiatan dzikir. Serta hambatan dari
kepengurusan Majelis Dzikir Al-Karomah yaitu pendanaan. Selain  faktor
penghambat dalam kegiatan, ada faktor yang mendukung dalam kegiatan
Majelis Dzikir Al-Karomah, diantaranya adalah seperti yang di tuturkan oleh
KH. Noer Fuad Al-Khafidz seperti hibah dana jama’ah, Pemerintah Desa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk jasmani dan rohani, di samping itu ia menjadi
makhluk unggul di antara makhluk-makhluk lain ciptaan Allah SWT. Sebagai makhluk
jasmani manusia mempunyai kebutuhan jasmani yaitu kebutuhan manusia yang bersifat
fisik seperti makan, minum, kesehatan, dan kebutuhan yang bersifat material lainnya
seperti papan (rumah tinggal) serta sandang (pakaian). Selain itu, sebagai makhluk
rohani manusia mempunyai kebutuhan rohani yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan
jiwa atau perasaan, seperti ketentraman jiwa, kedamaian hati, dan kesejahteraan hidup.
1

Manusia dalam memenuhi kebutuhan diatas sering memunculkan sifat egois
dan materiastik yang berdampak pada kegelisahan, kecemasan, stress, dan depresi.
Permasalahan tersebut sering berakibat buruk pada kesehatan mental individu yang
akan berujung pada adanya gangguan mental atau kejiwaan.? Finkelor mengemukakan
bahwa semakin maju dan kompleksitas hidup masyarakat, maka semakin sulit
masyarakat mencapai ketenangan hidup. Kebutuhan hidup yang meningkat serta
kesenjangan sosial menimbulkan ketegangan emosi yang menuntut seseorang mencari
ketenangan dan penyelesaian persoalan kehidupan. Semua orang akan mencari
ketenangan hidup, sehingga banyak orang yang mengalami kegelisahan dan

kecemasan.®

! Edi Sumanto, Esensi, Hakikat, dan Eksistensi Manusia (Sebuah Kajian Filsafat Islam), EI-Afkar Vol.
8 Nomor 2, Juli-Desember 2019, hal. 60.

2 Haryanto, S. Psikologi Shalat :Kajian Aspek-aspek Psikologis Ibadah Shalat. (Yogyakarta : Mitra
Pustaka, 2002), him. 20.

3 Dorothy C. Finkelor, Bagaimana Emosi Berperan dalam Hidup Anda: Kebencian, Kecintaan dan
Ketakutan Ki ta, (Yogyakarta: Zenit Publister, 2004.). him. 4.



Islam sebagai agama yang membimbing pengikutnya, menganjurkan ibadah-
ibadah untuk mengatasi problematika umat atau masyarakat salah satunya adalah
dengan berdzikir. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah dalam al-Qur’an surat ar-
Ra’du ayat 28 yaitu: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati
menjadi tenteram”. DziKir dapat menjadikan hati tenteram, maka banyak pula lembaga
yang mengadakan aktivitas berdzikir diantaranya majelis dzikir. Majelis dzikir secara
istilah yaitu tempat berkumpulnya seseorang dalam kegiatan dzikir atau mengkaitkan
hati seorang hamba dengan Allah Swt. Majelis dzikir dapat meluluhkan hati dari sifat
materialistis. Banyak manfaat yang didapat para ahli dzikir bain diantaranya adalah
sebagai sarana bertaubat kepada Allah Swt., meningkatkan silaturahim, pengingat
kematian dan menenteramkan hati.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan penelitian di bidang
psikologi, selanjutnya ditemukan kecerdasan yang di nilai sebagai kecerdasan yang
paling utama dalam diri manusia, yakni kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan spiritual
adalah kecerdasan untuk menyelesaikan masalah makna dan nilai, kecerdasan untuk
memposisikan perilaku serta hidup seseorang dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya.
Pengertian lain menyebutkan secara sederhana, SQ adalah kecerdasan untuk menaksir bahwa
suatu tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dari pada yang lain. Kecerdasan
spiritual adalah pondasi yang diperlukan untuk memfungsikan Kecerdasan Intelektual dan
Kecerdasan Emosional secara efektif. Bahkan dapat dikatakan kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan tertinggi dari manusia.*

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan jiwa yang membantu

menyembuhkan dan membangun fitrah manusia secara utuh. Kecerdasan spiritual ini

* Danah Zohar dan lan Marshal. SQ (Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Interalistik
dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan). Bandung: Mizan 2001, hal. 23.



bertujuan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menilai
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dari pada yang lain. Ciri
dari berkembangnya kecerdasan spiritual ini yaitu ditandai oleh kemampuan seseorang
dalam bersikap fleksibel dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi, mampu menghadapi penderitaan dan rasa sakit, mampu
mengambil suatu pelajaran dari pengalamannya, mandiri dan mengerti terhadap makna
hidupnya.®

Kecerdasan spiritual membantu seseorang dalam menemukan makna hidup dan
kebahagiaannya. Inilah mengapa kecerdasan spiritual dinilai sebagai kecerdasan yang
paling tinggi dalam seseorang karena menemukan makna dari kehidupan dan
kebahagiaan merupakan tujuan dari setiap manusia. Untuk apa mempunyai kecerdasan
intelektual yang tinggi bila hidupnya tidak bahagia? Untuk apa dapat meraih
kesuksesan, baik itu dalam karier, kekayaan maupun dalam kehidupan sosial, bila tidak
merasakan sebuah kebahagiaan? Itulah sebabnya, kecerdasan spiritual dikatakan
sebagai kecerdasan yang paling penting dan tinggi.®

Urgensi kecerdasan spiritual bagi kehidupan manusia juga dipahami oleh
Pendiri Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana, Kecamatan Bantarbolang, salah
satunya dengan berdzikir. Pendiri menuturkan bahwa dengan arus kemajuan yang telah
merambah ke dalam berbagai aspek kehidupan, mengharuskan individu beradaptasi
terhadap berbagai perubahan yang terjadi. Sedangkan pada kenyataannya tidak semua
individu mampu melakukannya, sehingga justru menyimpan banyak problematika.
Kehidupan cenderung berorientasi pada materialistik dan hedonistik dengan kemajuan

IPTEK di segala bidang. la semakin kehilangan kendali dari visi keilahian. Keadaan ini

5> A. Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad I, (Bandung: Alfabeta,2005), hal. 4.
& Muhammad Muhaimin Azzet,. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014, hal. 10.



tidak memberikan kenyamanan, tetapi justru melahirkan abad kecemasan. Kemajuan
ilmu dan teknolongi yang memberikan fasilitas kemudahan, ternyata juga memberikan
dampak problema psikologis bagi individu itu sendiri. la menjadi sangat mendewa-
dewakan ilmu pengetahuan dna teknologi, sedangkan pemahaman ilmu keagamaan
yang berdasakan pada wahyu ilahi sering ditinggalkan. Hal tersebutlah yang
menyebabkan manusia modern mempunyai kecerdasan spiritual yang buruk.

Kegiatan Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan Bantarbolang
terdiri kegiatan dzikir seperti istthosah dan membaca yasin tahlil yang diikuti sebagian
besar masyarakar Desa Purana. Majelis yang sudh berdiri sejak 10 tahun lalu
mempunyai peran terhadap masyarakat, khsusnya dalam megembangkan kecerdasan
spiritual masyarakat Desa Purana. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh salah satu jama’ah
Majelis bahwa semenjak mengikuti kegiatan tersebut membuat diirnya mampu untuk
menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya yang gemar bermaksiat. la mulai
bisa menghilangkan kebiasan-kebiasaan buruk menjadi kebiasan-kebiasan baik. Salah
satu transformasi tersebut menunjukkan bahwa Majelis ini mempunyai peran dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual masyarakat Desa Purana Kecamatan
Bantarbolang.

Berdasarkan keterangan-keterangan dan pengamatan itulah penulis ingin
mengetahui lebih dalam tentang PERAN MAJELIS DZIKIR AL-KAROMAH
DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL (Studi Kasus Majelis

Dzikir Al-Karomah Desa Purana Kecamatan Bantarbolang).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana kegiatan Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan
Bantarbolang?

2. Bagaimana peran Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan
Bantarbolang dalam mengembangkan kecerdasan spiritual?

3. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi pendorong dan penghambat Majelis
Dzikir Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan Bantarbolang dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kegiatan Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan
Bantarbolang.

2. Untuk mengetahui peran Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan
Bantarbolang dalam mengembangkan kecerdasan spiritual?

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran Majelis Dzikir Al-
Karomah di Desa Purana Kecamatan Bantarbolang dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini secara umum adalah memberikan kontribusi keilmuan
dan pemikiran bagi dunia tasawuf dan psikoterapi khususnya dalam peran Majelis

Dzikir dalam mengembangkan kecerdasan spiritual. Sedangkan kegunaan penelitian ini

secara khusus yaitu:

1. Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk sumbangsih pemikiran bagi

sivitas akademik, khususnya pada jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas



Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan dengan fokus pada peran Majelis
Dzikir dalam mengembangkan kecerdasan spiritual. Serta sebagai bahan pijakan
untuk penelitian selanjutnya.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis antara lain:
a. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, bahwa Majelis Dzikir mempunyai
peran dalam mengembangkan kecerdasan spiritual.
b. Bagi peneliti lain, diharapkan menjadi bahan referensi untuk penelitian sejenis
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berisi tentang teori yang relevan untuk menjelaskan variabel
yang akan diteliti dan sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap
rumusan masalah yang diajukan. Adapun yang menjadi tinjauan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Landasan Teori
a. Majelis Dzikir
Badan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Rl menyebutkan
bahwa majelis dzikir merupakan jenis kata majemuk yang terdiri dari 2
penggabungan suka kata yaitu majelis dan dzikir.” Majelis secara etimologi bersasal
dari bahasa Arab yaitu kata “jalasa” yang berarti duduk. Kata tersebut kemudian
berubah menjadi suatu objek tempat menjadi “majalis” yang mempunyai art tempat

duduk atau tempat pertemuan.® Sedangkan secara terminologi atau istilah, maejlis

7 Badan Bahasa, Majemuk Idiom dan Frasa: Konsep dan Perbedaannya.
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/content/majemuk-idiom-dan-frasa-konsep-dan-perbedaannya
diakases pada 11 Januari 2020 pukul 12.12 WIB

8 Ahmad Najih, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Surakarta: Insan Kamil, 2010), Hal. 73.
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aalah pertemuan atau kumpulan yang diikuti banyak orang dengan maksud dan
tujuan tertentu.®

Dzikir secara etimologi berasal dari Bahasa Arab yaitu “dzakara” yang
berarti mengingat. Sedangkan menurut syara’, dzikir adalah mengingat Allah Swt.,
dengan etika tertentu yang sudah ditentukan berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah
dengan tujuan untuk membersihkan galbu atau hati serta mengagungkan dan memuji
Allah Swt. Secara istilah dzikir berarti membasahi lidah dengan kalimat-kalimat
pujian kepada Allah Swt. Adapun dzikir menurut Al-Qur’an dan Sunnah adalah sega
macam bentuk mengingat Allah Swt., dengan cara membaca tahlil, tasbih, tahmid,
taqdis, takbir, hasbalah, giratul qur’an atau membaca do’a yang matsur kepada Allah
Swt.1% Seperti yang termaktub di dalam Al-Qur’an dan Sunnah tentang perintah

untuk berzikir kepada Allah Swit.,
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(dengan menyebut nama) Allah Swt., zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbilah kepada-
Nya diwaktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzab: 41-41).

Artinya: “Aku berada disisi prasangka hamba-hamba-Ku dan Aku bersama apabila
ia menyebut akan-Ku.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa majelis dzikir
adalah tempat berkumpulnya beberapa atau banyak orang dengan maksud dan tujuan

tertentu hanya untuk mengingat Allah Swt., menyucikan galbu atau hati dan

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), hal. 645.
10 Zainul Muttagin dan Gazali Mukri, Doa dan Dzikir, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), hal. 7.



mendekatkan diri kepada Allah Swt., melalui bacaan, kalimat, amalan-amalan
tertentu.
b. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual secara terminologi adalah kecerdasan pokok yang
berfungsi untuk memecahkan masalah-masalah pemaknaaan dan nilai menempatkan
tindakan dalam situasi yang lebih luas, kaya, dan bermakna. Kecerdasan spiritual
merupakan sebuah konsep yang berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam
mengelola dan mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas kehidupan
spiritual.**

Sedangkan secara terminologi atau istilah, banyak yang mendefinisikan
pengertian kecerdasan spiritual. Diantaranya menurut Abdul Mujib dan Yusuf
Mudzakkir menyebutkan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan kalbu yang
berhubungan dengan kualitas batin seseorang. Kecerdasan ini mengarahkan
seseorang untuk berbuat lebih humanis, sehingga dapat menjagkau nilai-nilai yang
luhur yang mungkin belum tersentuh oleh akal pikiran manusia.*?

Danah Zohar dan lan Marshall sebagai pencetus istilah spiritual intellegence
atau kecerdasan spiritual mendefinisikannya berupa kecerdasan untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan makna dan nilai. Danah Zohar dan lan Marshall
mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagali kecerdasan untuk menghadapi
persoalan makna, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita
dalam makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan

atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.*®

11 Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak Pedoman Penting bagi Orang Tua dalam
Mendidik Anak, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 10.

12 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja. Grafindo
Persada, 2002), hal. 330.

13 Danah Zohar dan lan Marshall, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: PT. Mizam, Media Utama, 2007),
hal. 4-5.



Ary Ginanjar mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang

dimiliki oleh seseorang dalam memberikan makna spiritual terhadap pemikiran,

perilaku, dan kegiatan, serta mampu menyinergikan 1Q (Kecerdasan Intelektual), EQ

(Kecerdasan Emosional), dan SQ (Kecerdasan Spiritual) secara konperhesif.*

Sedangkan menurut Abdul Wahid kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan hidup. Melalui kecerdasan spiritual,

manusia dapat kreatif mengubah penderitaan menjadi semangat hidup yang tinggi

sehingga penderitaan berubah menjadi kebahagian hidup, manusia harus mampu

menemukan makna hidup.*®

Tanda-tanda dari kecerdasan spiritual yang telah berkembang dengan baik

mencakup hal-hal berikut:

a. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan akitif).

b.

Tingkat kesadaran diri yang tinggi.

Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.

Kemampaun untuk menghadapi melampaui rasa sakit.

Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal.

Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” untuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar.

Menjadi mandiri yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi.®

14 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ (Jakarta:
Arga, 2005), hal. 47.

15 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi Aplikasi & Model Kecerdsan Spirituan Rasulullah di Masa Kini,
(Yogyakarta: IRCisod, 2006), hal. 27.

16 Danah Zohar dan lan Marshall, Kecerdasan Spiritual...., hal. 14.



Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
adalah pandangan atau kecenderungan bereaksi dalam memakanai setiap prilaku dan
kegiatan sebagai ibadah serta kemampuan diri untuk menempatkan perilaku hidup
dalam konteks luas serta berprinsip hanya kerena Allah Swt., sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

2. Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang peran Majelis Dzikir Al-Karomah dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual (studi kasus Majelis Dzikir Al-Karomah Desa Purana Kecamatan
Bantarbolang) merupakan wacana baru dalam kajian keilmuan Tasawuf dan
Psikoterapi. Namun, berdasarkan penulusuran peneliti ada beberapa karya ilmiah yang
berkaitan dengan topik tersebut yaitu:

Skripsi karya lis Maryati Mahasisiwa UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten
dengan judul: Peran Majelis Dzikir dan Shalawat dalam Meningkatkan Religiusitas
Kaum Muda, (Studi di Majelis An-Nabawiyah Serang), Tahun 2019. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara.
Hasilnya bahwa: Unsur-unsur dakwah yang digunakan di Majelis Dzikir dan
Shalawat An-Nabawiyah diantaranya yaitu terdapat satu mubaligh utama sebagai
da’i, mad’u yang berasal dari berbagai daerah dengan berbagai profesi, maddah yang
disampaikan lebih memfokuskan pada akidah, fikih dan akhlak, wasilah yang
digunakan diantaranya Majelis, pengeras suara, dan alat hadroh, tharigah (metode)
bil hikmah. Peran Majelis Dzikir dan Shalawat An-Nabawiyah dalam meningkatkan
religiusitas kaum muda cukup banyak berpera dalam memberikan pengetahuan

agama terhadap kaum muda, menumbuhkan kesadaran dalam beribadah,



menumbuhkan ketentraman hati dan kecintaan kepada Nabi Muhammad,
meningkatkan akhlakul karimah, serta dapat menjalin silaturahim dan ukhuwah
islamiyah.’

Penelitian dari Fahrurrozi dalam sebuah skripsi pada tahun 2013 dari UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Adapun judulnya yaitu Peranan Majlis Dzikir dan
Shalawat Dalam Pembentukan Akhlak Remaja. Dalam penulisan skripsi tersebut,
penulis menggunakan pendekatan dengan penilitian kuantitatif, sehingga hasil
penelitian berupa angka-angka melainkan berupa interpretasi. Sedang pengumpulan
datanya dilakukan dengan menggunakan teknik Kuantitatif data yang terkumpul
untuk dianalisa isinya sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan. Hasilnya Majlis dzikir dan shalawat memiliki kegiatan pembinaan
akhlak yang cukup baik. Baik dari materi pengajian dan dzikir, khususnya jamaah
dalam mengikuti pengajian maupun lingkungan dan figur pengajarannya. Kondisi
akhlak remaja yang mengikuti Majlis Dzikir selalu dibina dalam majlis, sehingga
menjadi kepribadian akhlak yang baik, baik pada saat mengikuti majlis maupun
diluar majlis. Terdapat korelasi yang positif antara kegiatan Majlis Dzikir dan
Shalawat dengan Pembentukan Akhlak Remaja.®

Penelitian oleh Sodri, mahasiswa UIN Sumatera Utara dengan judul
Pengamalan Dzikir Dalam Pembentukan Karakter Muslim (Studi Terhadap Siswa/i
SMAN 2 Medan yang Mengikuti Majelis Dzikir Tazkira Sumatera Utara) pada tahun

2018. Penelitian tersebut Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field

17 lis Maryati, Peran Majelis Dzikir dan Shalawat dalam Meningkatkan Religiusitas Kaum Muda,
(Studi  di  Majelis An-Nabawiyah Serang), Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanudin, 2019.
http://repository.uinbanten.ac.id/4035/ diakses pada 2 Januari 2020 pukul 22.34 WIB.

18 Fahrurrozi, Peranan Majlis Dzikir dan Shalawat dalam Pembentukan Akhlak Remaja, Skripsi , UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013.
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/24705/1/Fahrurrozi.pdf diakses pada 2 Januari 2020
pukul 22.45 WIB.
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research) yang bersifat deskriptif kualitatif, dengan mengambil latar di SMAN 2
Medan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode berpikir induktif dan
pemberian makna terhadap data. Data direduksi, disajikan, dimaknai dan ditarik
kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Hasilnya yaitu (1) Bentuk pendidikan dzikir yang diterapkan di Majelis
Dzikir Tazkira Sumatera Utara yaitu dengan dzikir zahar dan dzikir sir di dalam hati,
sechingga dalam tahap selanjutnya diimplementasikan dengan dzikir fi“ly, yaitu
dalam bentuk perbuatan-perbuatan baik, dengan demikian tercipta karakter muslim
yang sejati dalam diri siswa/i sehingga terbentuk siswa/i yang cerdas berkarakter dan
berkarakter cerdas; (2) Kontribusi Majelis Dzikir Tazkira Sumatera Utara dalam
upaya pembentukan karakter generasi bangsa yaitu dengan menanamkan dengan
kokoh di dalam sanubari generasi tentang pentingnya dzikir dan terus dibiasakan
untuk diamalkan; (3) Faktor pendukung dari pengamalan dari dzikir ini adalah
kebijakan dari sekolah yang bersangkutan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
rasa malas yang ada dalam diri siswa/i; (4) Dzikir sangat mendukung dalam usaha
pembentukan karakter baik (muslim) dalam diri siswa/i.*°

Skripsi Isnaini Nafiatun Mahasisiwa IAIN Salatiga tahun 2015 dengan
judul Hubungan antara Kecerdasan Emosional Spiritual dengan Perilaku
Keberagamaan Siswa Kelas XI Man | Magelang Tahun Pelajaran
2014/2015. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
angket. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional spiritual

siswa kelas XI MAN 1 Magelang Tahun 2014/2015 yang berada pada kategori tinggi

19 Sodri, Pengamalan Dzikir Dalam Pembentukan Karakter Muslim (Studi Terhadap Siswa/i SMAN
2 Medan yang Mengikuti Majelis Dzikir Tazkira Sumatera Utara), Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2018.
http://repository.uinsu.ac.id/4215/1/Skripsi.pdf diakses pada 2 Januari 2020 pukul 23.01 WIB.
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sebanyak 34 responden atau sebesar 34%, yang berada pada kategori sedang
sebanyak 59 responden atau 59%, dan yang berada pada kategori rendah sebanyak
7 responden atau sebesar 7%. Perilaku keberagamaan siswa kelas XI MAN 1
Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berada pada kategori tinggi sebanyak 40
responden atau sebesar 40%, yang berada pada kategori sedang sebanyak 55
responden atau 55%, yang berada pada kategori rendah sebanyak 5 responden atau
sebesar 5%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional
Spiritual dan Perilaku Keberagamaan siswa kelas XI MAN 1 Magelang Tahun
2014/2015 berada pada kategori sedang. Setelah dihitung dengan rumus product
moment, hasilnya r hitung = 0,199. Kemudian dikonsultasikan denagan r tabel pada
taraf signifikansi 5% dengan N sebesar 100 = 0,195. Jadi 0,199>0,195. Apabila r
hitung lebih besar dari r tabel maka hasilnya signifikan. Artinya. ada hubungan
positif antara kecerdasan emosional spiritual dengan perilaku keberagamaan siswa
kelas XI MAN 1 Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015.2°
Dengan adanya kajian penelitian diatas, dapat dilihat jelas perbedaan dan
keunikan skripsi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Studi review diatas juga
dapat menjadi informasi tambahan bagi penulis.
3. Kerangka Berpikir
Majelis secara etimologi bersasal dari bahasa Arab yaitu kata “jalasa” yang
berarti duduk. Kata tersebut kemudian berubah menjadi suatu objek tempat menjadi
“majalis” yang mempunyai arti tempat duduk atau tempat pertemuan.?! Sedangkan

secara terminologi atau istilah, maejlis aalah pertemuan atau kumpulan yang diikuti

20 Isnaini Nafiatun, Hubungan antara Kecerdasan Emosional Spiritual dengan Perilaku
Keberagamaan Siswa Kelas XI Man | Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, IAIN Salatiga, 2015.
http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/498/ diakses pada 2 Januari 2020 pukul 23.43 WIB.

21 Ahmad Najih, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Surakarta: Insan Kamil, 2010), Hal. 73.
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banyak orang dengan maksud dan tujuan tertentu.?? Dzikir secara etimologi berasal
dari Bahasa Arab yaitu “dzakara” yang berarti mengingat. Sedangkan menurut
syara’, dzikir adalah mengingat Allah Swt., dengan etika tertentu yang sudah
ditentukan berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah dengan tujuan untuk membersihkan
galbu atau hati serta mengagungkan dan memuji Allah Swt. Secara istilah dzikir
berarti membasahi lidah dengan kalimat-kalimat pujian kepada Allah Swt. Majelis
dzikir adalah tempat berkumpulnya beberapa atau banyak orang dengan maksud dan
tujuan tertentu hanya untuk mengingat Allah Swt., menyucikan galbu atau hati dan
mendekatkan diri kepada Allah Swt., melalui bacaan, kalimat, amalan-amalan
tertentu.

Danah Zohar dan lan Marshall sebagai pencetus istilah spiritual intellegence
atau kecerdasan spiritual mendefinisikannya berupa kecerdasan untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan makna dan nilai. Danah Zohar dan lan Marshall
mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi
persoalan makna, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita
dalam makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.?®

Tanda-tanda dari kecerdasan spiritual yang telah berkembang dengan baik
mencakup hal-hal berikut:

j.  Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif).
k. Tingkat kesadaran diri yang tinggi.
I.  Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.

m. Kemampaun untuk menghadapi melampaui rasa sakit.

22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

1989), hal. 645.

hal. 4-5.

23 Danah Zohar dan lan Marshall, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: PT. Mizam, Media Utama, 2007),



Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.
Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.
Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal.
. Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” untuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar.

Menjadi mandiri yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi.?*

-  Kemampuan  bersikap
fleksibel
- Tingkat kesadaran yang

tinggi

Majelis Dzikir |—<»| Kecerdasan Spiritual +—»{- Kemampuan

menghadapi penderitaan

- Kualitas hidup yang
dilhami oleh wvisi dan
nilai

- Kengganan untuk
menyebabkan  kerugian
kepada orang lain

- Kecenderungan
bijaksana

- Dst.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Setiap penelitian memerlukan pendekatan dan jenis penelitian sesuai
dengan masalah yang dihadapi. Jenis penelitian yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan multi strategi. Strategi-strategi
yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung, observasi partisipan,

wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik perlengkapan seperti

24 Danah Zohar dan lan Marshall, Kecerdasan Spiritual...., hal. 14.



foto, rekaman, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu metode penelitian yang
menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya.
Penelitian ini juga sering disebut non-eksperimen, karena pada penelitian ini
peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian.?® Oleh
karena itu, dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan dan menginterprestasi
peran Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan Bantarbolang
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual jamaahnya.
2. Sumber Data
Sumber data yang dibutuhkan dalam penyususnan skripsi ini terdiri atas dua
komponen yaitu:

a. Sumber data primer adalah data-data yang bersifat pokok, mengikat dan utama
yang diperoleh Pendiri atau Pembina Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa
Purana Kecamatan Bantarbolang beserta Jama’aahnya.

b. Sumber data sekunder adalah data-data yang bersifat penunjang dan melengkapi
sumber data primer. Adapun yang menjadi sumber data ini adalah dokumen
administrasi Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana Kecamatan
Bantarbolang.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang utama untuk memperoleh data yang akuarat dan valid

adalah menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.2®

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hal. 157.
%6Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.293.



a. Observasi. Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik atau cara
menampilkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.?” Metode ini digunakan untuk mengamati peran Majelis
Dzikir Al-Karomah di Desa Puana Kecamatan Bantarbolang dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual jama’ahnya.

b. Wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui dialog dan tatap
muka langsung dengan orang yang dapat memberikan informasi kepada peneliti
(Moleong, 2008: 153). Wawancara dalam hal ini dilakukan kepada pendiri,
pembina dan jama’ah Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Puana Kecamatan
Bantarbolang mengenai peran Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Puana
Kecamatan Bantarbolang dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
jama’ahnya.

c. Dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukan pada subjek penelitian namun melalui dokumentasi-dokumentasi.
Dalam metode dokumentasi peneliti mencari dokumen-dokumen penting yang
mendukung data berkaitan dengan penelitian, dan untuk memperkuat data-data
yang didapat mengenai peran Majelis Dzikir Al-Karomah di Desa Purana
Kecamatan Bantarbolang dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
jama’ahnya.

4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu metode analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

27 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 115.



G.

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Display data, peneliti menyajikan semua data yang diperolehnya dalam
bentuk uraian atau laporan teperinci.

b. Reduksi data, peneliti memotong data-data yang tidak perlu untuk dibuang,
laporan-laporan yang diambil hanya yang pokok saja, difokuskan pada hal-
hal yang penting.

c. Verifikasi data, sejak mulanya peneliti berusaha untuk mencari makna
data yang dikumpulkannya, kemudian disimpulkan untuk menjawab
tujuan penelitian.?®

Sistematika Penulisan Skripsi

Agar dapat mempermudah penulisan dan pengkajian dalam penelitian ini, maka
penulis membagi penulisan menjadi beberapa bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan. Di dalamnya membahas tentang latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaks,
kerangka teori yang digunakan, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas majelis dzikir dan kecerdasan spiritual, yaitu teori dan
obyek yang menjadi penelitian dalam skripsi ini, meliputi pengertian majelis dzikir,
keutamaan majelis dzikir, dan seterusnya dan pengertian kecerdasan spiritual, aspek-
aspek kecerdasan spiritual, indikator-indikator kecerdasan spiritual, serta majelis dzikir
dan pengembangan kecerdasan spiritual.

Bab ketiga yaitu membahas Majelis Dzikir Al-Karomah dan Pengembangan

Kecerdasan Spiritual di Desa Purana Kecamatan Bantarbolang meliputi gambaran

hal. 82.

28 Robert Bogdan dan Steven Taylor, Pengantar Metode Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992),



umum Majelis Dzikir Al-Karomah, kondisi kecerdasan spiritual jamaah serta amaliyah
Majelis Dzikir Al-Karomah dalam mengembangkan kecerdasan spiritual jamaa’ahnya.

Bab keempat membahas tentang analisis peran Majelis Dzikir Al-Karomah
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual di Desa Purana Kecamatan Bantarbolang.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian penulis yang berjudul Peran Majlis Dzikir Al-Karomah Dalam
mengembangkan kecerdasan sepiritual.” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan Majelis Dzikir Al-Karomah Desa Purana Kecamatan Bantarbolang
Majelis Dzikir Al-Karomah ada kegaiatan rutinan yaitu Istighosah, Yasin dan
Tahlil setiap Malam Jum’at, Pembacaan Maulid Nabi Kitab Al-Barzanji setiap
malam Ahad, Kajian Kitab Kajian Kitab Thya’ Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali
setiap malam Ahad ba’dal Maghrib pada Minggu ganjil dan Kitab Quratul ‘Uyun
serta Muhimmatun Nisa’ setiap malam Ahad ba’dal Maghrib pada Minggu genap.
Selain itu juga kegiatan tahunan seperti Peringatan Hari Besar Islam atau PHBI.
yaitu Maulid Nabi Muhammad Saw., Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw., Nuzulul
Qur’an, Tahun Baru Islam, Nifsu Sya’ban dan lain sebagainya.

2. Peran Majelis Dzikir Al-Karomah Desa Purana Kecamatan Bantarbolang dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
Majelis Dzikir Al-Karomah mempunyai peran dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual jama’ah atau masyarakat Desa Purana Kecamatan Bantarbolang. Hal
tersebut dikuatkan dengan keterangan dari ketiga jama’ah yaitu Abdurrahim,
Casmonah dan Kartijo serta diamini oleh Ketua Masjid Majelis Dzikir Al-Karomah
yaitu KH. Noer Fuad Al-Khafidz. Perubahan tersebut ditandai dengan
berkembanganya dari merasa Allah Swt., tidak menyayanginya, sering berbuat
dosa dan putus asa, merasa ada kekosongan atau kehampaan diri dan sebagainya

ke merasa lebih baik dan harus berubah agar bisa lebih mendekatkan diri kepada



Allah Swt., berprasangka baik pada Allah Swt.,, lebih bisa jadi wong sing nerima
ing pandum (menerima takdir) dengan ikhlas, sabar dan tawakal.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Majelis Dzikir Al-Karomah dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
Majelis Dzikri Al-Karomah dalam menjalankam misi dakwahnya banyak
hambatan-hambatan atau dukungan-dukungan yang dirasakan oleh jama’ah
ataupun pengurus Majelis Dzikir Al-Karomah. Hambatan yang dialami oleh
jama’ah diantraanya soa membagi waktu dalam mengikuti kegiatan dzikir, jauhnya
jarak rumah dengan Majelis, serta cuaca yang menghambat dalam mengikuti
kegiatan dzikir. Serta hambatan dari kepengurusan Majelis Dzikir Al-Karomah
yaitu pendanaan. Selain faktor penghambat dalam kegiatan, ada faktor yang
mendukung dalam kegiatan Majelis Dzikir Al-Karomah, diantaranya adalah
seperti yang di tuturkan oleh KH. Noer Fuad Al-Khafidz seperti hibah dana

jama’ah, Pemerintah Desa.

B. Saran
Setelah mengetahui beberapa data yang berkaitan dengan Peran Majelis Dzikir
Al-Karomah dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual ditambah dengan hasil
observasi yang penulis lakukan, maka penulis sarankan:
1. Bagi Mahasiswa / Mahasiswi Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian di bidang tasawuf dan psikoterapi,
untuk mengembangkan wawasan akademis, tidak hanya teoritis tetapi

aplikatif, karena lingkungan sangat penting bagi kehidupan.



Untuk Masyarakat khususnya jama’ah Majelis Dzikir Al-Karomah agar
memiliki dapat istigomah mengikuti kegiatan Majelis Dzikir agar dapat
mengembangakn potensi diri diantaranya potensi kecerdasan spiritual.

Kepada peneliti selanjutnya, supaya mengkaji lebih dalam lagi tentang
berbagai sisi yang ada pada kegiatan peran Majelis Dzikir Al-Karomah dalam
mengembangakn kecerdasan spiritual agar dapat memperbaiki hal-hal dirasa
kurang dalam skripsi ini. Masih banyak hal-hal yang berkaitan dengan peran
Majelis Dzikir Al-Karomah dalam mengembangakn kecerdasan spiritual yang
belum dikupas, dan bisa diangkat sebagai suatu karya oleh para peneliti

selanjutnya.
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